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I abei .: i kit sorinkF-r sella nors-'MikJenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat si

alat vans ierpenuni

t. .,,.. i,i r.-

k. -

k in^n 3AAn,5 FA'-fir l.iri.1 iW. t-r-i'ti

-7-7.-.C. 1 ,,„-.(.,

Dfu'i semua "ems bangunan vane, diharuskan memasang alar sprinkler remrama

bangunan vang memeiliki 8 lantai koalas .semua tidal; ada ViUig memenuhi s.yarai yang

dUetankan. Unhik bangunan yang tidak disyaratkan memasang alat spnnkkT tetnpi

HieiTiasane alas iersobui maka b'tinguiuin ioi'sebui dianeeup fcian rnenienufu syaiai.

Diltha! dari jenis bangunannya unmk bangunan hot-o! soharusirya urenggui-akan alat

ireaiHiiam i-sprinkler dikarenakan kejM.iiiigk.maji rerpiiis kehakaran iepih hesar

dK'tiliUUiUKaii i.-aligUliflli ikbui.



2. Ditinjau dari kelas bangunan yang menggnnakan alat <prlnklei «ita ptrsentase

slat vang terpenuhi

Final tabel ^ dan tribe! G^ tentang pesiggunaau ah? sprinkler serta persealaso aiat yang

fefnenuhi dilihat dari kelas bangunan

, ,,„ I -, ',- i,f.inK<-i k- i>i^ ri,|i|<-.iiii.iu inotii %'in .i.oi."in..Mi. " m -pimkB-i seria

•> j «. >rir'i-.i-> tint * mt> i »rp-"mm

Dari take! ^3 untuk banfcumni hotel tidak ado yang inemenuhi persyarakyj untuk

kiasirikas! bangunan kelas I. dan i) kecuali pada klasitikasn bangunan kelas B dlanggurj

telah memennhi svarat dikarenakan unhik klasibkasi bangunan k'Bas 'G dan B ndak

diharuskan memasang alat sprinkler sesuai dengan peraturan. Bangunan kern* I)

diangs,ap nienienuJu svaral ilka hoax niemiiiki # tantai koalas

Tabel ^4 : Klasifikasi kelas Bangunan (Bank ) y;mg menggunakan aia« sprinKier sona

nei "-flilz-f-f .ii/'i \-iii'-' i» ii" ii"'"



Pada tabel 53 vangmenggunakan alat sprinkler hanya Ann bangunan yaitu pada

kolas C ines-kioun pessentaseuya kecil lelapi dianggap lueineiiuni syai'at Karena

bangunan kelas C tidak diharuskan memasang alat sprinkler,

3. Ditinjau dari iota! kelas bangunan serta per.>eniase bangunan yang

raengaunakan alat sprinkler

Lihat label 51 tentang penggunaan alat sprinkler serta persenk

dilihal dari total kelas bangunan.

Tabel 51 : Total persentase Bangunan Hotel dan Bank

.1 .' * ' '

11 .^. « ^ it} ). t iiirtj I oOOrtiit

alat yang terpenuhi

ii Keia.suya vang

.r.iilUrlii OCi^lli

• n-n t i iTi'rir'

B ii i -v hum i.,nii'UH,m vans ditinjaii untuk kiasifikasi bangunan keias to dan i.)

tidak memeiiiihi standar dan ada piga kiasiiikasi bangunan kelas i.4 vang cuanegap renin

inemenuhi svarai vaitu bangunan yang hunk iuemeimiiki.lU'niaji buna) seoanyai' <v> lamai.

UlilUK bcliigllilfiii keUi.'.-. v iiiiii JJ kaiOHH iKUlk UlSVcll iii.Kali UiiiilK iiiOiiggiiUt'Ki-ij 1 iiicii

sprmkk-r maka dianggap tehdi niemenuhi svarat karena menggunakan alat sprinkler.

i. oimoiii.-u! uiiii
... I,„!;=., •>a Kebakaran ringan acta) an banava teibak-ui p.uk; le^-at umi..uiA

terdapat hahan-balian vang mempunyai nilai kemwiahan forbakar rendah dan apabila

terjadi kebakanift melepaskan panas rendah dan menjalar apmya lambut. Bahaya



-, I -J - -.
kebakanm senang aaruao oanaya K.k:;!v«

,„,..., „,.v.sl},..pv,.. .;.!„, L'eb-'k;L"a:i titrror dan anabila Jet pad; kebakaran molepaskan

panas tineai. pehmsaa menjalar api Aiiognf cepat. Bahaya kebakaran hens! adalah

baha.va kebakaran pada tempat dimana. terclapat hairan-bahan yang mempunyat mlai

kemudahan terbakar rinse? dan apabiia terjadi. kebakaran rrHrpasirar' paras sangat

ruic^i dan oeuiaiaran am sangat ceoai.

iVtenunit Perahiran iohP K^BKBLBi Gv Is'S < untuk bangunan dengan

keliugsmn s-ainpai dengan 4*> mete? aiau K lantai harus menuhk! at'an nieinasang

siji'Miklor (Ihio laiiBii satu Dan 3 BangiinaJi vang nienuiiki x Biniai keatas iianyy Hoio.

AmbarrukniO Palace yang tidak memiiiki sprinkler karena pada *a>fi penibangumui

Bimanual) memang tidak dirancang unhik pemasaugan sprinkler Namun viemiKian uutuK

upaya poiiceucihaii k^bakasaii ddakakaii di.4ig.aii meiilperbanVaK peraiiuan lain sopciu

portaBie lire paxia setiap iaiiiai (itu) lux- pump.

... o ., t;„i„i, as,,,.,. a..—-. ..,..,.,,,..,., ,,,,,..a.;»..;, ,,;-,Ani ?,,,. ,-,...„.;-,
. iiiii 4 liiiiigiiiii!.:! yciiig. uuciiv liliuuu^Kiiii iii.. iii<l.-iis;0-. p^»a»..«iJ. .,..-. *,i.n.. . s-.^..^

' ..,...,..,.,. t a..,i i..!,.! <" i :i~-o ooUangiSIliUtiSVU. i..iiidi illl'i ! ..:.: l-'vi iKtH illl.

i r nj j >r.. i ft-:-.:,-.

:i-an iAida tetmiat dhuana tordanat bahan-bahi«i

lhtj i tabei a^ dapat dilihat bahwa baugunan dengan RBisrhkaA keias * dan n

luga meimhki aiat sprinkler vans sebeuarnya tidak d; haruskan dibandingkan dengan

hfiricmrsan khsitikusi h dan D vane memiliki jumlati lantai sebanyak 8 lantai. Pada

o aneunan Bank ttdak banyak bagian tempat yang uK-nggunakan alat yang dapat



menimbulkan perdknn npi kecuali nliran listrik. Bntuk menjaga kemnngkina" Gnach

kebakaian pada Bank Indonesia dimana bank tersebut merupakan s.ntral dan ookuuh

bank vang ada maka. iidak menuRip k.-muudcmaii untuk memasang poraluian keb;*aran

seperti sprinkler kemeniara itu untuk baneunan hole! yang tidak ddianiskan memasang

sprinkler, ternyata /'»angiinan tersebut m.-i,i»*ajK peralatan amugIa karena bangunan

-ersebuT merupakan bagian dai-i ranekaiuu hotel herbintang lima sellings™ rasa aman

bag! konsnmeu benar-benar hanis diperhatik;in.

Untuk bangunan bank yang lain mereka tidak m?masang alat sprinkler karena tidak

dihaniskmr sesuai percihirau yang ada disamping tingkat kabakarannya keep di

bandingkan baneunan hotel. Meskipun ada bangunan yang memiliki tinggi bangunan

diala-s 14 iiieiei L-iapi bangunan ini iwn>a mamiliki I kuitai jadi lidak diisyaratkan

uiituk memasang ala» sprinkler karena untuk pemasanean sprinkler menurut peraturan

DPP PIT harus memiliki x huiiai. Pari per^oiaM.- yang didapal maka uniuk banamian

otei tidak mencapai rata-rata 100 lG dan minak bangunan bank rneskipmi pers~nta.se

rata-ratanya juga tidak m-capm Bid <G. tet-ipi b.-wgunnn bank ter^bnt memenuhi 'yaraf

vang tidak diharuskan oleh perahiran DPP.Pl: daiam arrian bangunan tersebut tidak

hanis menggunakan alat sprinkler tetapi bangunan tersebut menggunakan. Vuih

bangunan klasifikasi kelas I) yang tidak nicnggumikan alat sprinkler ;:ebatkuya hams

menggunakan sprinkk-r karena keliuggiai-. bangunan uasebut tingkat bahaya

kebakarannya sangat suntjadi perlu dipasur.g aiat c.pnnKB'4 mubu dan ianmi sam.

6.2.3 Portable fire atau Kxtinghuiser

lhunk peralatan portable tire, alat ini tidak forpasang tetap tetapi harus

tersedia terutamn untuk keadaan darurat. P-nggunaan alat ini harus disesuaikan dengan
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Penggunaan rata-rata alat portable fire yang terbesar atari yang terbanyak unhik

bangunan hotel ierdapat pada bangunan klasifikasi kelas B taituk penggunaan alal vang

paling sedikit adalah pada bangunan klanilkasi bangunan kelas IB Disini semua

klasifikasi kelas bangunan dianggap memenuhi pe^-yaratan karena hdak ada ketentuan

data DEP PB untuk standar penggunaan jumlah alal portable inv

Tabel 59 :klasifikasi kelas bangunan (Bank) yang menggunakan alal portable tire serta

persentase alat yang terpenuhi

I 7k^oTl^ rjn^M* T^umiahlAAGAtaAGr I Be^-nBiA- j K^tenn^n i
j i i . , '•;•;.;.:..: ji k.vGs Baniiunar, i Bata-KHta | f-uic .asauaiaa ; ..nhii-m ->•.--.. i |

awa oiiiio |

'orkeiii!; ' i Ai—num

r,,].,!. .,.J,, A....

kA;:,S ' i

| Men^AinkiOin !

Pada Bangunan Bank alat yang terbanyak digunakan adalah pada bangunan

klasifikasi bangunan kelas C, sedangkan yang terkecil terdapat pada bangunan

klasifikasi kelas B. Dart analisa bangunan yang ditinjau dapat dilihat bahwa

untukponggunaan portable fire tidak dipengaruhi oleh tinggi bangunan dan jumlah lantai

dan hanya dipenganihi oleh luas lantai.

3. Ditinjau dari total kelas bangunan serta persentase hangunan yang

menggunakan alat portable fire

Lihat tabel 60 tentang penggunaan alat portable fire serta persentase alai yang terpenuhi

dilihat dari total kelas bangunan.
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Tabel 60 ; Total persentase Bangunan Hotel dan Bank sesuai kelasnya yang

menggunakan portable tire

i BT3;GAao; ""j Jumlah Aiat | Jrim! ah GOa-BaA AA!. | I-kAeAto^ , ..->-• •--*— >

| Pa,iaHotei& | Perianal I Perianth P^K-ms | ^<—— ^0'- | \
| Banl' | Perkelas , | V^G^^

j
Tidak a'-la diavaratkar: J

)4G33"llLll'Ml!:AGG)'̂ 1^a'3..-i "- "' "~
3G3S _ L Ai^kG'k'GkB^BoG^k-.G.

Dari label 60 teriihat baliwa persentase bangunan semua klasifikasi kelas
bangunan telah oienggunakan alat portable fire meskipui. tidak ada ketentuan khusus
tentang jimlah alat yang dibutuhkan. Penggunaan alal portable fire ditentukan dengan
kondisi kebakaran agar penggunaan alat portable fire bisa disesuaikan dengan kondisi

tersebut.

Alat portable fire tidak ditentukan oleh paraturan DEP.PU dalam penggunaan
jumlah alat tapi sangat disarankan untuk setiap bangunan yamg memiliki luas bangunan
vang luas untuk memiliki portable fire denu menjaga kemungkinan terjadinya
kebakaran. Ealau dilihat pada tingkat persentase jumlah bangunaai maka *emaa
bangunan memiliki alat portable fire.

6.3 Jenis Alat Deteksi (Alarm)

6,3.1 Detektor Panas

Dari analisa data bangunan yang ditinjau tidak semua bangunan yang menu.iM

alat detektor panas. Pada bangunan hotel semua memasang alal detektor nana, dengan
i i *,.!. d,.«~,.s-.-.--- Ront lidsiB ^--muanva ineinasang alat,-t.A -,-,-.:-M-it"-o inn % sedanekan untuk haiiKUinui "<-"•>SlUtl" -- "•— -

detektor panas dengan total perseutaae 40 %yang memasang al* dotektor panas.
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1, Ditinjau dari jenis bangunan untuk penggunaan alat detektor panas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat label 61 dan fabel 62 tentang penggunaan alat detektor panas serta persentase aiat

yang terpenuhi serta persentase aiatyang teipenuhi dilihat dari jenis bangunan.

Tabel 61 : Jems Bangunan (Hotel) yang memakai aiat detektor panas serta persentase

alat yang terpenuhi

i l-Jama iiangunari

i iOHote!)

| Sheraton.
I r-io'vo-tfi

i }\*r Bs i a P i itto s an
i ,-1 i .| Janui
j Amhamikroo
I XJir.-f i- "T,1 :,.-, -Jt-,•• •-j

! Santika

i_/iicl» .CCaLy-lMI.ci

"P" Tp.'rtirion X^jat*r.'Cjj^OM fj.ii ± *.l

Satu Alal yang

L--iniai (ill--)

28*?3 5

24.289

21 6,?f ]

87 0

j*l. s i>

54.071

Buas Baiigutiaii i i-ei'SHi'iiaso j Keterangaii UntuK I
YaiagDisyaratkai; ! AGt Yang I standar- !
uiiiuk i- or ouli

Aiat >;m-: ) Per

4 k

lervfir

21 2 61B1- i Bfk iro iTi^rricriuhi

d.2373o j cAiuin iiiATiouUfii
74 214% I Beitmi tnemcrruhi

Gi.tGO'kn I B-eiurn rnr'.visrHtii'n

i O-i. .'} U.O'-'u

i l 7 ; r.g'H

=•• 7S.oSl '•;•'[.

.oionasAii ira

Fabel 62 : Jenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat detektor panas seila

pi-rsentase alal yang teipenuhi

• j'B'rna Ban^iAim i I o:ts Bata-Bara ! Luas Bangunar: ! BersentaKe ! KBterancan Untuk 'I '"* - -^-•-•'- j -...••---- ^ j | | ., " , j
i (Bank) | Baneunan Per \ Yang JJi-oy'aratk.a.n i Aiat ianx. \ o-AnAtr j
i j ._',,., „ A, , T. ,-, ,., i -;• ! I

I

i Pkrw

i Pa 0 "i4
f *—

I Bxiism

| Bippo
j Bi
i BIB

j EBD
| Bukopir;
[ Darmrnon

!,ant a ? '' m •'

. / j u

Af- ) ^ ^vi-O'i.:, ! A'Ourn O'-rTfAT"'!iha

s(j.45o'/'o i tAiiini rn^iri^iii-ik't

3 1.315G i B-oluiii nierneniih;
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Dari tabel 62 tidak ada bangunan yang memiliki persentase memenuhi

persyaratan, karena dibawah 100 %. Perbandincaii ierbesar persentase dalam
penggunaan alat detektor panas terdapa. pada jenis bangunan hotel Bangunan hotel
menuliki niangan-mangan yang mengeluarkan panas seperii dapur. Jadi untuk bangunan

hotel harus ada aiat detektor panas sesuai dengan kebutuhan mangan seperti telah

disebutkan didepan tentang ruangan-ruangan yang harus menggunakan alat detektor

panas. Bcda halnya dengan bangunan bank. tidak tcrlalu banyak mangan yang

ibutuhkan alat detektor panas ini hanya mang generator kemungkman yang hanis
memt

dipasang.

2. Ditinjau dari kelas bangunan vang menggunakan aiat detektor panas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 64 dan tabel 64 tentang penggunaan alat detektor panas serta persentase aiat

yang terpenuhi dilihat dari kelar- bangunan.

Tabel 63 : Klasifikasi kelas Bangunan (Hotel) yang menggunakan detektor panas serta
oersentase alat yang terpenuhi ._

| keia* I I-'ia? I iGroaruMat
I Baagiikiaia I Barigunari j •. aiignaiL;;.
I Pada Hotel | Per Satu j Dipasang Fvr

l ; Terpasaiii; i PerKeiaM Yang

...ni; )_

A18 s;Q*:

I icO *0'+

Aiat Fiat-i-Pata

k'orKe!as

Fivarat

3.01.S4! G j ' G ' p-
47 s33 '-'/" <.-i.ii.ina. li.rii iu.

117 ] 08 A i rri^rri.-niirii

Dari label 63 ternyata hanya terdapat dua klasifikasi kelas bangunan yang

inenuhi svarat vaitu pada klasifikasi bangunan kelas Gdan B Sedangkan pada
me
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ld»Uik>si bangunan ke!a.s Etanpir mencapai raAsimal y»it» «b*ar 94.841 clan
,mt„k teiOkas, taW,,ar, keias Dbeta, .^^ »•*«" k«»a '"iK'h ditewa"
50 ""> vaitu sebesar 47.333 %.

Tabel 64 : Klasifikasi kelas Bangunan (Bank) yang menggunakan detektor panas serta
persentase alat yang teipenuhi

kelas

. . ,:.-?:::;. t•" p^'i^
RataGlaia Lrsas j uus ^*— -- j ;'BG,.,., ; ^ffirftt i
Bantnan Per | Satu Aiat ians Harus , -''»™-;^t ^ "~ I

PaaaBairk i Ti^KP«' j mo) PerBeia, Ban, j ^Tan*
n *• • i J-' 1;•

Untuk klasifikasi kelas Bangunan Bank I— I««»l«« <«l*«">>i »'»"*"
«H* maksm.al vhMu «** <*..»- >»!»-«" •«"» <' ^" «**»* "A« '"" *"
klas.fikas, kela, B..** mensgnnAan sa,na sekai, Dirin, lan,Pak pevnedaan »*«
kelas b««n» hotel dan kelas ba^nnan « Y-8 ™™ """* M'* hl,^8,"™ b0'"
vang lennasnk ktaititai b-w-m W« Csudah tneutenuh, syurai P™"-*- ">-
'sesuai standar DKP.PU sMangkan untuk kelas bangunan Bank yang termasuk kias.fikas,
bangunan kelas Cbelum memenuhi synrat.

3. Dtttaj«» «>" '<""' k<>" to"*™' y""8 n""8*mlkan "" "?,Ck"'r 1'""" "rta
persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 65 tentang penggunaan aiat detektor panas serta persentase alat yang
terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.
Tabel 65 :Total persentase terpenuhinya alat pada Bangui Hotel dan Bank sesuai

keias vang menggunakan alat detektor panas
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Dai-i total perseuiase torpotmhmya alat yang terbesai iei dapat paxla klasifikasi

bangunan kelas Cdan Bsedangkan persentase terpenuhinya alat vans terkecil terdapal
pada klasifikasi bangunan kehis D. Pada klasifikasi keias E hanipir niendekati
persyaratan yang dilentukan karena hanipir mencapai 100 G-, Jika lidak diainbil rata-
rata maka salah satu bangunan dan klasifikasi kelas 13 si.dali memenuhi p^yaraian.

Untuk klasifikasi kelas Gclan Bsudah sangat memenuhi standar

Pada semua bangunan yang ditinjau ada bangunan yang memenuhi syaraf

pemasangan alat yaitu pada oaiigunan kia£>Ui««i*. ~.^ v. uti^. h~~i.iu_. ., =,

teipenuhi adalah sebesar 114.576 %. Bangunan mi telali memenuhi syaraf standar

pemasangan alat sesuai dengan ketentuan dan DEP.PU. Tabe! 65 juga menunjukan pada
klasifikasi bangunan keias Eineskipim persentasenya belum mencapai 100 %tetapi

sudah hainpirmendekati 100%.

Untuk bangunan yang tidak memasang alat detekfoi- panas seperti pada

sebagian Bangunan Bank kemungkinan dikarenakan aktivita* pada bangunan ini tidak
hill 24 jam dan tidak adanya mangan panas yang aktif dipakai selama 24 jam. Pada
^*nnan H^tM v*ns memasang aiat detektor panas yang mana persentase jumlah

alatnva sedikit seharusnya dipasang lebih banyak alat detektor panas karena aktivitas
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pada Bangunan Hotel full 21 jam tanpa henti terutama pada raang-ruang yang telali

ditentukan.

6.3.2 Detektor Asap

Persentase penggunaan alat desekior asap pada gedung yang ditinjau secara

keseluruhan hanya 40 % , Kalau ditinjau dan jenis gedungnya maka untuk bangunan

gedung hotel persentase penggunaan aiat detektor asap hanya 80 % sedangkan untuk

bangunan gedung bank persentase penggunaan alat detektor asap sebesar 0 %.

1. Ditinjau dari jenis hangunan untuk penggunaan aiat detektor asap serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat label 67 dan tabei 68 tentang penggunaan alat detektor asap serta persentase alat

yang terpenuhi dilihat dari jenis bangunan.

Tabei 66 : Jenis Bangunan (Hotel) yang memakai alat detektor asap serta persentase
alat yang teipenuhi

i Nama Bangunan

j

j MovotG

! BIGa Burro
| 3ahi4
i fij-nbarnikmi

! Npr ont* (jpj'i.i
! ".,...O!-..I oariiu..:!

I Bofitury

Buss Rata-Rata j PerBarkai

Bangunan Per j Liras Banaunari j Yang I
Sain Aiat. Yarn; j 1ang Aisyaratkari 1
TonoAaneTAr i TJntui*. Per Sato |

• t
!

,anrai im-.; i

24 409

44 A

1 69':' A

iat iia

•G^

pprsenrasf Aiat i tverorarigan 'jdtui". i
. ,!. - i M.. . ].„ I

•liAi; i oLamiar ,

> A1 a "•-'

i jViOli'iorti tiii

i 1 f ....,-,.-., a-.:

h no. Triprnpni ini



I.U6

Tabel 67 : Jenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat detektor asap serta

persentase alat yang teipenuhi

•o-mp > i Bangurian iPr oatii i Guas Ban^una.H v"an£ j rang [Vrpenuo! j Unhik I
i B-ka '-A, -. '• TV. ••• ,-.A-, , !!,-;.,!- I ''• Or.,-,,;.,, !

j iBniafiaiiK Per i .t-vr oniu A'ui! til.-; ! ; j

z, rJ

p E 3:B EL'-1

p iikopsii

k ai'injiioi'1

t iou-; ana y,:iijfci ; . i:ir. .f »'t

Setelali dilihat dari jenis bangunan teniyaia dari jenis bunguiian hotel yang

Dalina banvak tnetmeunakat'i alat detektor asap mencapai 80 % dtui total jenis

bangunan hotel. Meskipun masih ada juga Jems Bangunan Hotel yang tidak

menggunakan alat detektor asap disarankan agar nicma&ang alat detektor asap mi

dimunakinkan untuk menjaga kemungkinan penanggulangan bahaya kebakaran yang

lebih cepat dan terkendall. Untuk jenis bangunan bank tidak iei lain i iskan jika t-dak

menggunakan alat detektor asap mi karena tidak ada ruang<ui yang mengeiuarKaii asap.

Meskipun demikian hendaknya bangunan bank juga memperhatikan mangan yang

memungkinkan mengandung asap. Dari perbiindingan rata-rata jems bangunan ternyata

hanva jenis bangunan hotel yang memenuhi syarat yaitu mencapai diatas: lno %.

2. Ditinjau dari kelas bangunan yang menggunakan alat detektor asap serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 68 dan tabel 69 tentane. penggunaan alai detektor asap serta perseniase

alat yang terpenuhi dilihat dari kelas bangunan.
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Tabel 68 ; Klasifikasi kelas Bangunan (Hotel) yang menggunakan detektor asap serta

persentase alal yang teipenuhi

I j.--ir,.r.;fiA; ! P'ita~'oaB I 'tar-' \ B!a^ ^kat'AAA: [At ' L^^ ' +.< -

-. >\ ricias j Baii^iii^ari i'or oako j oat.u Aat laii^nA'iA . . -
i Bangunan I Aiat Yns3>q;.f).san£ i Bipasang Iot-kaniat

f An iOt

11 -i- ti i . tt

-:::• k-aarai i.rn- j

Hotel i ! P'isvraikan i nit. ins

1—

j
1

t-*

D

1....

i
i

29 382 i 3 ; 0 G "^ ""A I I M'jrT"-"1 ifr t

p4 •.-iii'- i J j
i . I

j Bionaeriiii'ii |

Dari tiujauan kelas bangunan untuk klasiuka.si kelas bangunan hotel ternyata

hanva ada dua kelas vang memenuhi persyaratan yaitu pada klasifikasi kelas: E dan B

dengan persentase lerbesar terdapat pada klasiiikasi kelas E sebesar 313.117 %. Fada

Klasifikasi bangunan kelas a vang tidak memasansj. ahit detekior asap heiuiaknya

memasang alat im karena untuk bangunan hotel harus ada detektor asap mi karena demi

menjaga keamanan para tamu hotel.

Tabel 69 : Klasifikasi kelas Bangunan (Bank) yang menggunaksui detektor asap serta

oersentase alat vang teroenubi

i FAcA'A-icM I Pata-B.ata ! Poas Bansrunan ' 1 ert ' ' ",. ' '_ r '

i ksin^iin^r; ! Baiierinar: ! Yaiig RaiAs ; t _ r-1 t '

' FauaBank j For Satu j Dipmidi;}'^" ;
j i Aiat Yne. j Banrai on- ; i i

; ; TeiT'asarig : FerKkiiiS aa*; ; j
i I ... '. a ' ...."!
i I s oi' iAnr.ai i k'tsviaikan ' i

j i.- i - j 32 ; udaiAnia i i toi-tp ineineniik!!
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Unhik klasifikasi kelas bangunan pada bank penggunaan alat detektor asap ini

tidak begitu diperlukan karena akiivitas pada bangunan ini tidak banyak dibandingkan

dengan pada bangunan hotel. Paiangan-ruangan yang menyebabkan sumber a.sappun

tidak ada. Jadi tidak adanya alat detektor asap pada klasifikasi kela.s bangunan pada

bank tidak jadi masaiah,

3. Ditinjau dari total kelas hangunaa yang menggunakan alat detektor asap serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 70 tentanc pengaunaan alat detektor asap serta perseiita.se aiat yang

terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.

Tabei 70 : Total persentase terpenuhinya alat pada Bangunan Hotel dan Bank sesuai
kelas vans menggunakan alat detektor asap

I Klasifikasi

j kelas
I Bangunan

| Pada Hotel
i c£ Bank

Kata-K.ata I Bata-Bafa Luas

Luas i Barsguiiaia Per
I Satu Aiat PerHangunan

Peroatu \ Lantai (in a
Aiat Per i PerKGas Yang

/Jat Rata-Rata !
Yang IGrpfnuhi •

P. i . i
jretxeias i

'A3 1 1 7 yb

Untiil:

rs/Tfna^nu}-'

Tidal: rnen'ienuhi

Dari total klasifikasi kelas bangunan ternyata klasifikasi keias hangunan yang

memiliki persentase terbesai- adalah terdapat pada klasifikasi bangunan kelas E dengan

persentasenya 313.117 % sedangkan persentase yang terkecil terdapat pada klasmkaM

bangunan kelas B sebesar 117.108 %. Sedangkan pada klasifikasi bangunan kelaw C

tidak ada vane memakai baik unhik bangunan hotel maupun bank.
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Persentase alat yang terpenuhi mempengnruhi tingkat penanggulangan baliaya

kebakai'an. Semakin kecil tingkat persenfase terpenuhinya alat maka semakin besar

resiko penanggulangan baliaya kebak:iraunya. Jika semakin besar persentase

terpenulimya alat maka semakin kecil Ungkai penanggulangan bahaya kebakaiannya.

Khisiilkiisi bangunan tidak menipengariihi dalam penggunaan alat detektor asap im.

Disini dapat dilihat baliwa bangunan hotel sangat iiskan dengan tingkat

bahaya kebakaran kai ena aktivita.s yang berlangsuug pada bangunan hotel dan ruangan-

ruangan yang ada tak lepas dari keberadaan asap seperti ruangan yang telah disebutkan

pada tabel 4 Peuambahan alat detektor asap pada bangunan hotel yang memiliki

persentH.se terpenuhinya saneal kecil sangat mutiak pet lukan untuk menjaga agar mudah

unhik menanceulansi iika ada kebakaran. juga pada baneunan hotel yang tidak

niemasanc alat detektor asan baneunan ini harus memasane alat tersebut bangunan bank

vanstidak memasang alat detektor asap sangat dhinjurkan untuk memasang ah? detektor

asap karena bancmnan bank juga menuliki niangan seperti gudang dirnana barring yang

ada digudang seperti kertas sangat mudah terbakar.

6.3.3 Petekiot Nyala Api

Dari hasil penelitian tidak ada bangunan yang ditinjau tnenggunakan peralatan

detektor nyala api. Persentase aiat adalali 0 'B. dan untuk svarai terpenuhinya alat juga

0% untuk semuajenis bangunan juga unhik klasifikasi kelas bangunan

1. Ditinjau dari ioial kelas bangunan yang menggunakan alat detektor nyala api

serta persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 71 tentang penggunaan alat detektor nyala api sella persentase alat yang

terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.



Tjbc) 71 : Total persentase terpenuhinya alat pada Bangunan Hotel dan Bank sesuai
kelas

kGas i Luar.

j pada Hotel i Per oatu

i i 1.'ciiitrti i n'j - )

O i *- r i

intai '

tot ry ->i

,. t t i i

Dssini sebenaniva imhik bangunan seperts bangunan hotel soharusnya memiliki

peralatan detektor nyala api karena menurut fungyinyu nyala api hams diietakkan pada

nianean seperti nianc koutrol ins:tnla.c,i peralatan vital. Tidak menutup kemungkman

ruang yang lain jugaseperti yang sudah diterangkan pada label 77 di alas.

(jntiik tineka! kobaksiran pada bangunan hotel lebih risktm aibamungKan

dengan baneunan bank karena bangunan hotel adaJah bangunan fellifas iinium dimana

aktivitasnva berjalan 24 jam. Bangunan bank schanisnya memiliki peratan detektor

nvala api karena pada bansjunan bank juga ada mang konirol instalasi serta eudang Api

bisa saja muncul dari instalasi listrik ztzn mangan seperti dapur yang tidak menutup

kemungkinan terjadi percikan api.

Sehaiusuva unhik baneunan hotel dan bank harus memasang detektor nyala api

minimal pada mangan separti yang disebut diatas yaitu 1 buah deteklor dapat

ine-lindungi ruangan dengan luas maksmiiiiu 100 m- ini sesuai dengan peraiuran yng

dikeluarkan oleh DEP.PU. Alasan tidak ferpasangnya alat detektor nyala api adalali

karena har.canva inalial dibandingkan dengan detektor iamuya
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6,3.4 Detektor Gas

Peralatan detektor «as pada bangunan vans ditmjau untuk bangunan hotel

hanya 50 "G van.?, menggunakan peralatan detektor gas sedangkan pada hangunan brink

hanya 10 %. Detektor gas sangat diperlukan untuk bangunan iiote! karena ada ruangan

vang menggunakan bahan «as seperti dapur

1. Ditinjau dari jenis hangunan untuk peaggiraaaii alat detektor gas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat label 72 dan tabel 73 tentang penggunaan aiat detektor gas serta persentase alat

yang teipenuhi dilihat dari Jems bangunan.

Tabel 72 : Jenis Bangunan (Hotel} yang menggunakan alal detektor gas serta persentase

alat yang terpenuhi

kiarna ikan^L

• Bntoi .

t Kjovo^H

Ocii'iA

1 .'rv.V.'.!"'

k-an^nnan per

Bat:a .Gat For

Ami at tit t - ,-

4 AS s

s i< it. r <v r . «>

:-l'irn momenun!



Tabei 73 - Jenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat detektor gas serta persentase

alal yang teipenuhi

! ^-, . T-

r.-.a. r, r-.t.'

r- - - t ... !

i . i .... j
Sati.j Alat k«" j i r-i-kfijii Alat i 'iPrtiftiuiii j

i I ;

Pant ai (rrB s ' 0a'1' : '•• '

Dilihal dari jenis bangunan ternyata semua jenis bangunan tidak ada yang

uieiiiennhi svarat standar. Pada jenis bangunan hotel hanya oO % o'cUiguuan yang

mengsynakan alat detektor gas dengan persentase terpenuhi aiatnya yang terbesar hanya

4.382 %. Untuk jenis bangunan hotel seharasnya menggunakan alat detektor gas

minimal pada ruang dapur karena pada niangan tersebut terdapat gas yang digunakan

untuk ntemasak.

Beda halnva dengan jems banguaaii bank, tlaii nasi! pemiijauaii hanya aoa amu

baneunan vane, inensgimakan alat derektor gas. Pada pom'-- bangunan bank tni sebenaraya

tidak terialu riskan apabila tidak menggunakan alat detektor .gas karena tidak ada

ruangan van6 meiififiUiiaKJin Dalian ga*.
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2. Ditinjau dari kelas bangunan yang menggunakan alat detektor gas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 74 dan tabel ?< tentang penggunaan aht detektor grrs .erm per«en»as~ nbt

yang terpenuhi dilihat dan kelas bangunan.

Tabel 74 : Biasiiikasi keias Bangunan (Hotel, yang menggunakan ds-iekior gas sorbi

persentase alat yang teiporiuhi

i A-tra-A'A

-Bit a

Pant at ..!'!

i .".. G / '>

i k. r.r.^r:

—I

' . Ill t •> I

I

Setdah ditinjau dun klasifikasi keias bangunan ternyata ada klasifikasi kelas

bangunan yang tidak memasang alat detektor gas yaitu pada klasifikasi bangunan keias

(.'. Me.skipun pada klasifikasi kela* bangunan yang lain ndm memenubj syami tetap.

tetap memasang berarti «udah mengambil langkah antis'ipasi unmk penaggulangan

baliaya kebakaran. Namun hendaknya semua klasifikasi kela* bangunan tiaras

memasang alat derektor gas ini untuk mempermudah sistim penanggulangan baliaya

kebakaran. Dalam penggunaan alat detektor gas ini klasifikasi kolas bangimais tidak

merupeiigaruhi knteriapenggunaan alat.



^nho, -7c . mwip^i ke' P p !> nk) vong menggunakan detektor gas serta

peiAeutase aiat >• «"- ' "' ",""

i .i.ias

Pa4a Bank | Satu Aiat. itig

2429 ssa
ilii I. tr-iV jc-rii.il I! i

Disiai teriihat bahwa klasifikasi kelas bangunan pada bank juga terdapat

klasiilkaki kela* yang tidak mengimakan alat detektor gas. seperti telah disebuikau

dintns bahwa klasitika^i kelas bangunan pada bank tidak mutlak diperlukan dalam

penggunaan alat detektor gas apalagi jika dilihat dari klasifikasi kelas bangunan yang

tidak ada pcugai-ulmya dengan kriteria penggunaan alat detektor gas mi.

3. Ditinjau dari total kelas hangunan yang menggunakan alat detektor gas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabei 76 tentang penggunaan alar derektor gas serta persentase alat yang terpenuhi

dilihat dari total kelas bangunan.

label 76 : Total persentase terpenulmiya alai pada Bangunan Hotel dan .Bank sesuai
kelas yang menggunakan alat detektor gas

bcU't^urL-itt'i

J4--.T-; T-Tpih-"-

Kcita-K.^1"3 y.uas

O-UlU AJ?tl-
1 t 1 bf*.

"n";

LJl>,Vi .-(( f.rll



Dari total kos.clunihan k!asitika<.i kelas bangunan ternyata pada klasifikasi

kelas baneuuan I) yang monuiiki persentase ierbesar vaitu 1679 G. dibandingkan

dengan keias yang lam Meskipun persentase nya besar dibandingkan dengai. yaiw lain
tetapi belum .juga bisa memenuhi sy.irat standar yang ditentukan oleh DBoFl,
klasifikasi kolas bangunan tidak uMupH.earuhi jumlah alal -our dipakai karena

klasifikasi kelas bangunan menunjukkan tinggi bangunan dan jumlah lantai jadi disim

vans beipengaruh adalali luas bangunan.

Bntuk memenuhi persyaratan penggunaan aiat detektor gas im bangunan yang

ditinjau hams memenuhi 100 %jumlah alat yang terpenuhi sesuai dengan peraturan

DEPiT» agar mudah untuk menangBulungi jika ada kebakaran. Pada perahiran DbPTP

bahwa untuk detektor g;rs Ialat hams bisa melindungi bias bangunan 92 m=tempi pada

bangunan yan.s ditinjau yang menggunakan alal detektor gas ini semua tidak ada yang

inemenuhi lua.s bangunan tersebut.

Jika jumlah alat tidak dibagi untuk tiap lantainya kemungkinan alat detektor

sas mi sudah memenuhi syarat karena penempaian alat detektor eas ini hanya pada

ruanc-ruang tertentu antara lain pada ruang translonnator. mang bensiknn ga.« yang

inudali menimbulkan gas yang mudah terbakar.

B;.Hm.k Bangunan Bank tidak mudak digunakan karena tidak adanya mangan

pada brink yang menggunakan gap Ada juga salah satu bangunan yang ditinjau yang
menggunakiiii detektor gas. ini kemungkinan dikaremikan bahwa bangunan bank mi
adalah Bank Sentral untuk semua bank jadi perlu juga dipasang untuk menjaga se.gnla

kemungkinan yang terjadi dari mangan transformator
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feniUuiia pada baneunan hotel karena pada hangunan hole! ada mant? feileuu] yang

inpjicx'pnale ar> ain^ hi! ^^iipi"?! tIt^st «?a!*i*T" Tit>,iryinr?'i,t'i'* a!a? c.'r*T"t a *i'fp!a** aia?

hendaknya semua bangunan hams memenuhi pet syaraian yang dibuat oleh DPP.PP.

6A Latihan Simulasi

6.4.1 Ditinjau dari Jenis Bangunan

Pelatihan simulasi yang dilakukan oleh pihak manajemen hotel dan bank

melibatkan selnruh pengguna gedung setelah dilakukan pemberitahuar; terlebih dahulu.

Berikut ini adalah tabel 77 tentang ierpenuhinya ixekuensi minimal iatihan simulasi

ditinjau dari penis baneunan

'"ToK^I ? / 1tonoenuhinva treks-ens! rnnunin' laf'tan simulast ditmiau dan jenis. fransunan

t'iUa'. I • • ! .'•>• ' ft I • t .. ,r j „

T* . . .. t f t I . A -r ' ^ -r 1

Mana semen hotel dan bank mengadakan latihan simulasi rata-rata sebanvak P43

kali/tahunnya. Sebagian besar rnaiiatemen hanya melakukan latihan simulast 1 (satu)

kaii seijap iahujiiiva,, vashi sebesar 7o'G.. Rata-rata jumlati latitian sinuriasi vans

uSiaKUKail Oletl mantis ctiioh nuto; .aCuiBu! i.A k,4is r-o;;cip Irtiita!l;v.-u oo.-utv;igi-.a.ii s iiia-i <H,-i

latiiiai) siniiilaiSi vang uiiaKUKsn oien manafeuieu oaiiK aoaian i.-t .im. se.isD iani<ijiiv<i.



Instruksi Menteri Dalam Negeri nolo tahun J9?8 tentang Usaha P^ingkatan

Kewaspadaai, serta Pencegahan dan reiiauggulangan Bahaya Lebakaran. mensyaratkan

perlu diadakannya usaha-usaha pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran
pada godung-gedung fasilitas muum, vaitu dengan mengadakan pelatil.an-pelaiihan
minimal sah, kali dalam setahun. Dibandingkan dengan ketentuan tersebut. manapnnen

hotel dan baik telali melakukan pelatilran-pelatihan sesuai dengan persyaratan uhnimal.

6.4.2 .Ditinjau dari "tela* bangunan

Berikut ini adalah tabel 78 yang men.ggambarkcin teipenuhinya frekuensi

minimal latihan simulasi ditinjau dan kelas bangunaiuiya.

i nh.d ~x !

Hon

Fosnk

i >• i i ^ i "iT^'tian-.•.- MiusuT.-: P-4;..-r • .rmiina! latihan si >•>" p' "•' " i" '

Ditinjaii dai-i kelas bangunaiinya, maka kelompok keb* bangunan Dmemil.ki
rata-rata yang paling tinggi dibandingkan dengan kelompok kelas bangunan vane

lainnya, yaitu sebesar 1,83 kali .setiap rahunnya, atau lebih banyak sebesar 0,38.
•Jedangkan kelompok keias bangunan Ejustru memiliki rala-raia yana terendali yaitu
hanya Ikali setiap tahutmya, atau 0,45 lebih sedikit dari jumlai! rata-rata keseluruhan.

Latihan simulasi adalah latihan menyeluruh dengan melakukan kegiatan

pemadaman apt buatan clan menggunakan peralatan vane tersedia. Oleh karena itu.
latihan simulasi ini memerlukan biaya yang tidak sedikit jumlnlmya Latihan simulasi
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6,5 Pdatihan-'C o-4vhin^

6.5.1 Ditinjau dari jenis baasjuniin

Pelarihm/Cochinc sangat muthk dibutuhkan unmk meningkatkan kualita*

Sumber Daya Manusia Tanpa pelatihan tidak akan didapatkan sumber daya manusia
vang terlatih dantcrampil dalam bidangnya. Sehubungan dengan upaya pencegahan dm
penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung, pihak manajemen telali mengadakan
pelatihan-pHatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas number daya manusia.

Instiuksi Menteri Dalam Negeri no.30 taliun 1978 tentang Psaha Peningkatan

Kewaspadaau seita Pencegahan dan Penanggulangan FJahava Kebakaran. men*yaratkan

perlu diadakannya usaha^aha pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran
h fT,,4,!r-.r..,rAn. <Vilmik umum, vaitu denean mengadakan pelaiihau-pelatihan

minimal satu kali do-dam -setahun.

Manajemen hotel dan bank mengadakan pelrtihan-pehitihan rata-rata sebanyak

2<dua)kali/tahuimya. Sebagmn besar manajemen hanya melakukan pelatihan 1(satu)

kali setiap tahunnya, yaitu sebesar 40%.

Rata-rata frekuensi pelatihan yang dilakukan oleh mamyemen hotel adalan i,o

kab setiap tahunnya. Sedangkan frekuensi pelatihan vane dilakukan oleh manajemen

bank adalah 1.8 kali setiap tahunnya Berikut ini adalali tabel 79 tentang terpenuhinya

frekuensi minimal pelatihan ditinjau danjenis bangunan.

label 79 Teioenuhuiya frekuensi minimal pelatihan ditiujau daii jeui« bangunan

.- • -, i -^i in l II

jAiriK j > i ^ ,
T,--0:il ! 1 ' -
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rntuk meniadi iustruktur/nelafih dalam polatiban-pelalihari sG-rsebu! lump sudah

iiiemiliki .^ertifikai dari pihak vans benA-eiiam; <aitu Lepaia K.an!or uaeran

Depaiiemeu '!Ynas;a Kerja sehiruh Indonesia,, sesuuj deuguj! Kopufnsau Menten tenaga

kerja no. 370 tahun 1972 tentang ponunjukan pejnbai yang benvenang meuetapkan alili

keselamatan kerja tii bidang kebakaran.

Jika perusahaan belum memiliki ineiruktur yang h-rrscrtitlkat maka pihak

iiianajemen dapat meminta tenaga banhinn dari Dina.s Peisiadiiui Kebakaran Dlv

sebacai konsultan untuk menainrnkan seorang mstruktur dan membenkan peinhhan-

pelatihan.

6.6 Pemeriksasn -Mat

6.6.1. Ditinjau dari jenis bangunan

Pemeriksaan dripHi diiakukan baik oleh. peaawai yang ieiati .hhen weweuaug

unlnk memenksa yang dltetapkan oleh pemerlntalg misainya petugas kaiitor Resort

Depaitemen Touasa Kerja, Polri aiaupun Dma.s Pemadaui Kebaiasnia sefempat.

Irepartemen 'fenaan Kerja Reoubnk Indonesia. Pa.nfor Paerab Departemen

Tenaga Kerja telah menyediakan damn B'Bi:u:;ri;!';:i:Aik!-irrt!io n^-.•!,»•. uaoa bp^ko

pencecahau dan peuangculangan kebakaran di penisahaar.-'Vmpai kerja ser.aca;

neiaksanaan dari Pndan.e-undanc r>sekumjtan K^rja no i tahun 1.9/tt

Pnhik D.I Yc-gvakarta, Petugas dan Pinas P .,.„,.,],,„. V >B,ik.i!':iii ,:i:i,;
kiiifiUhl!! ;.Cll.'!f.illiai i:.^ iiiiii!\i

!', .l».'.Ml'>pf.'H untuk uiensadakan t):mcerek:-!n-pencof;okan pefrmmn pada bnngnnnr

bainzuuan vane tei daunt di vviiayaii rinkum P'.l 1 ogyakai'ta. Namum kajvua Kuranguya



nersonil vang ada,, pemeriksaan aiat hanya dapat dilaksanakau 1 (satu) kali dalam

setiap taluimiya. Jauh dari persyaratan minimal yang ditentukan oleh Menteri l.'alam

Negeri no.378/KPTS/1987 sebanyak \ kali dalam set alum atau liaa bulan sekali.(Uhal

tabel 81a dan tabel 81b). Namun demikian, sebaginn manajemen hotel dart bank

meuagunakaii ja«a konsuitan unmk melakukan pengecekan perammn sesuai dengan

frekuensi minima! yang disyaratkan. Secara keseluruhan, hanya. 30% yang memenuhi

nerpvarntan tersebu? Sedangkan yang BrG iainnya tidak memenuhi standar frekuensi

pengecekan peralatan vans terpasang

Berikut ini adalali tabel 'M tentang terpenuhinya frekuensi minimal pemeriksaan

aiat ditinjau flan jenis bangunan

Tabel 81a. Terpenuhinya frekuensi minimal pemeriksaan alai mtuu.au clan jenis

baneunan

tirt s ir

11 in i I

!

Tabel 81b. Terpeuuhinya frekueusi minimal pemeriksaan alat uituyan dari jem>

baneunan

jVlPine.'i'.ihi siaii'li-ii'



Mautijemen hotel dan bank mengadakan pemeriksaan alat rata-rata -ebanyak

2.15 kali 'tahunnya. Sebagian besar manajemen hanya meiakiiknn pelatihan ' (sntii't

kali setiap tahunnya. yaitu sebesar 45%.

Rata-rata jumlah pemeriksaan alat yang dihikuknn oleh manajemen hotel adalah

2,7 kali, seimp lahunnva Sedangkan manajem.i-n bank mePikubfU -iA»iJ(y;iK 14 MP

sen up liiiiuiiiiya.

6.6.2 Ditinjau dari kelas baneunan

Berikut ini adalali tabel 82 tentang torpermhmya trekii?n<?i minima! pemeriksaan

alat ditinjau dai-t k-das bangunan.

Tabel 82a. Terpenuhinya itektiensi minimal pemeriksaan alat diiuyau dan keias

bangunan

r-io i. •--• i

IAA-

I 1 1 t. /.. tilt 1 jilt 1 lit If.' I

Til. 1 1 - I

Tabel 82a Terpenuhinva frekuensi mimma! pemeriksfian ami dmnmu dan keias

baneunan

j i\ | si:
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Ditinjau dari kelas bangunannya, maka kelompok kelas bangunan Dmemiliki

rato-rala yang paling uuggi dibamm.^-u. ^ ,]*,... r.....-..,.—

lainnya, yaitu sebesar 3,00 kali sehap tahunnya, amu ieu,» ,^.v^. „^.,u --

Sedangkan kelompok kelas bangunan C memiliki rata-rata yang terendah vaitu hanya
1,67 kaii setiap tahunnya. atau 0.46 lebih sedikit dari jumlah rata-rata keseluruhan.

{> a Pengoperasian Alat

6.7.1 Ditinjau dari jenis bangunan

Pengoperasian ala« dilakukan oleh mauaiem.-n srbehim peiuga* .Ian Dma*
Kebakaran memerikNa peralatan pemadam kebakcirau pada gedung. Pengopera.«ian
dilakukan untuk keperluan apakah peralatan tersebut selalu daiam keadaan siap pakai

Manaiemen hotel dan bank mengadakan pengoperasian alat raia-rata pebanyak

1,75 kali/tahuniiya. Sebagian besar manajemen hanya melakukan pengopeiasian alat

I (sam) kali setiap tahunnya, ya.hi sebesar 60?-,. Sedangkan daiam Keputn.au Menteri

Dalam Negeri no.378/KPTS/l98? disyaratkan bahwa setiap peralatan pemadam api

,..„1;, t.-.rna=cnc harus selalu dalam keadaan siap pakai keiika diperiksa setiap tiga bulau

sokali atau 4 (empal) kali dalam setahun.

Berikut ini adalali label 83 tentang terpenuhinya lrekuonsi minimal

petigopeiaaian id at ditinjau daii jenrs bangiUiiui.

•iV^t 83. Temenulnnva frekuensi minimal pengoperasian alar ditmjau dan jems

oanftunan

:JO.tciii.: i ,:u..i-: .it a !

"-",-," i Til



Rata-rata frekuensi pengoperasian alat yang dilakukan oleh roanajemer! hotel

adalali sebanyak 1.7 kali setiap tahuiinva, Sedangkan maiiajomeu bank mengaiiakaii

pencopera.sian alat sebanyak !.8 kaii setiap lahunnya,

6.7.2 Ditinjau dari kelas hangunan.

Berikut nu adalah label 81 tentang terpenuhinya trolcuensi minima!

peiicoperasiiiii alat dituijaij dai'i keia.*-. ijan.&umin.

label 84 T-M-penuhinya frekuensi minimal pengoperasian alat diiuuau dan keias

nit«uiau dan *•>*•<** ban<nsnannva maka kelomuok kelas bangunan C memiliki

rata-rata yarur, palimt tinggi dibandingkan dongan kelompok kelas baiig'auan yang

Iaiuuva. vaitu sehasar PH8 kail setiap tahunnya, atau lebih banyak ^ehesar 0,1.3.

Sedangkan kelompok kelas bangunan B memiliki rata-rata yang terendah yam; hanya

P33 kab setiap iahuiuiya, atau 0.42 iebih sedikit dan.jumiah ram-rat a k^seiunihun.

Dtbandmgkan dengan perahiran di atas maka frekuensi pengoperasian alat sangat jauh

dari vang diisyaralkan yaitu kiirang dari 4 kali setiap tahunnya.

Namun demikian. jika ditinjau dari kesehimhan. hanya i5% yang meinenutu

nersvai-atan minimal. Sedangkan yang 70% tidak me-menuhi persyaratan minimal.



Tidak dilakukannya porigoperasian alat secara rutin akan moiiyusalikan jika

terjatli kebakaran. Alat dapat Bdak be-rhingsi sow,ra optimal rial mi aisooaoKaii Karena

kurammva pemeliharaan. Gansguan ahrrin air pada peraktfan hidran dan si-item

sprinklermerupakan ancamanyang sangat membahayakan. Jika disfnbusi air terganggu.

maka peralaJan vans sudHh rei.pa.saiM (uenja«'h fifBik aoa ounH.nya tags


